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ABSIRAK. Penclibian ini dilakukan di perusahsan peternekan babl di Kapuk,
Jakarta selame 56 hari (10 /pril sappai dengan 10 Juni 1974) . Dalam peroo-
baan ini digunakan 72 ekor anak babi persilangn yang berwmur rata-rata dua
bulan dengan berat badan awal rata-rate 9.5 kee .

Tujuan penelitinn ini adalah untuk mengetahul pengaruh tingket peorbori-~
an bunzidl Kelepa dalam ransun terhadap performans babi sapihan dan untuk
mengetahni perbedann antars pembarian makanah dengan sistim "self feeding"
dibandinglkan dengan "hand feeding® ditinjeu dari segi ckonominyaa.

Percobaan ind adalah perccobaan fakborial dengen dua fakbor yaitu empat
level bungkil kelapa masing-masing O, 5, 10 dsn 15 $%3 faktor yang kedua ada-
lah dua cara pemberian makanan yeitu "hand feeddng® dan "self feeding",. Da-
lam percobaan ini digunckan rancangan acak lengksp berblok (¥coupletely ran—
domized Llock design"). Perlaluan yang dioobakan ade dclapan macam yaitu 3
(&)) 0 % bungkil kelapa dengan “hand feedinz®; (42) 0 ¢ bungkil kelapa dengan
"self feedinz"; (Bl) 5 % bungkil Xelapa densan "hand feeding'; (B2) 5 % bung-
kil kolapa dengan "self feeding®; (01) 10 .: bungidl kelapa dengan "hand fecding®
£02), 0% bungkil kolapa dengen "eclf feeding®); (P1)15 ¢ bungldl kelape
dengan "hand feeding" dan I.2) 15 “ bungkil Zelapa dengen “self feeding®.

. Berdasarkan analisa statistilk dari data yang diperoleh dapat diembil
kesimpulan bahwa pengaruh level tunzkil kelspa tidek berbeda nyata terhadap
- konsuosi mmkanan, pertazbahan berat Tadon dan efisiensi pengpunaan makeanane
Pengaruh eare perberian makanan tidiesk berbeds iyata terhndap pertambahan
berat badan dan efisiensi penggunann makanzin, tetapi terhadnp konsumsi makan—
an berbedn sanget nyata (P/0.01). Fengaruh interaksi antara level bungkil
kelapa dengan oara pemberian mskensn tidak berbeds nyata terbadap konsumsi
makanan, pertacibahan berat budan den efisiensi pengpunaan mekanane

PENDAHULUAIT

Persaingan penggunaan hahan-bahan makenon seperti biji~bijian 'mtar't
manusia dengan ternak mengekibatken harge bahansbohan makanan tersebut se~
miin meningkat, schingga (ituk menengswlansl mnsaleh ini perhation dlarch-
kan ke bahan~bahan makanan inkonvensionil yang depat digunakan oleh barnai

separti hasil ikutan dari industri baben asal pertanian anters lain, bungldl
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kelapa, bungkil biji kapok, bunglil biji jarak dan schagainyn.

Balderama. gt ale. (2965 F'teny'ttokvn bahva un“buk pertumbuhan ternak babi
secara . ir °, hanrya Capat dipercleh dengan pemberian ronsum yang menpunyai
Kandungan zat-zat makanan dalan jurdeh yong sesual den dalam keadaan solm-

bang certa oukups Scbagai patokan utamn dari ransum yang rakan di susun, ya-
itu kandungan. protein, enecrsi, nﬁnerzﬂ.-nﬁ.ne‘-:al dan pelbagal vitamine

Clawson (1967) melaporknn bahwa ransum yang berbeda kandar proteinnya
tidek memperlilntkan pengaruh yang berbeda tarhadap pemformans babl yang so—
dang bertumbuh, asalkan keseimbangan dan kwantltas asam—asem amino dealam ran-
sum tersebut baik dan cukupe Sihombing (1972) menyatakan bahwa irbangan pro=
toin-cnersi belum depat digunakon schagal dasar penyusunan ransum babi, yang
terpenting adalah keseimbangan asap-asam amino esensiil dalam makanane

Hermurut Lubis (1963) bungkil kelapa merupskan bahan makanan yang toren—
doh kadar proteinnyn dari bungikil-bungkdl lainnye, tete apl termasuk bahan ma-
kanan yang bernilai tinggi; hel ind disebabkan za-{;-zm'; nakanan yang terkan-
dung di dalamnya midah dicerna dan mempurwu angka manfaat 100, Bungkil ke~
lapa kaye akan gsam amino arginin tetapl defisien akan lysin, methionin,
tryptophan van histidin (Castillo gt 8le, 1965). Di s. ping itu bungldl ke~
lapa defisien alkan leucin dan isoleucin (Creswell éan Irooks, 1971), bahken
Momongan gf ale (1964) mendugs bahwa ransum y-mﬂ mengandung bungkil kelapa
tearbatas akan phenilalanln. |

Momongan et al. (1964) melapork-m bahwa bungkil kelapa tidak digunalmn
dalam ransum hewan monogastrik dalam jumlah yang besar s karena dapaf menyebab
kan pertumbuhan yeng lambat. Dic’-.uga“l}ai ini akibet rendahnya daya oerna pro=

toin serte defisien akan beberapa asam-asam amino esensiil (Creswell dan
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Brooks, 1971).

Ensminger (1965), Deyoe dan Krider (1952) dnn Dundy dan Diggins (19%63)
menyatakan bahwa sistim pem‘bérian makenan dengan "self-feeding" membutuhkan
tenaga den .waktu lebih_se&ikit untuk pekoerjean peroberian makanan, di mana
“self—f?edm-“r dapat menyediakan makanan untuk kebutuhan beberapa hari; se-
lanthnya ternnk yang diberi mkan dengan sistim "self~feeding® memngukkan
pertambahan .‘bemt badan yang lebih baik dibandingkan dengan sistim "hand-
feeding.

Hasil pe-xl'oobaan Montero et ale (1%3) memnjukkan bahws ternnk babi
yang diberi maken secara "“self-feeding" membutuhlan 4428 kg mekanan untuk
1 kg beret badan, dibandingkan dengan 3.69 kg mokanan dengan sistinm "hand—
fecding”. Rnta-rata. pértambalmﬁ berat badan perr hari dari ternak yang diberi
makan secara "self-foeoding" adalah 60 gram lebih ¥tingsl dari pada "hand-
feeding:' ; pertumbuhan ternak babi cenderung lebih seragam dan lebih copat
siap dijuaél. ke pa;nr dengan sistim "solf=feecding” pada poroobasn merekn.

Hellbarg (1961) melaporken bahwa porberian makanan dengan sistim “self~
fooding" menghasilkan pertasbahan berat badan per hard 0,75 kg dlbandingkan
dengan 0,71 kg paéa “iwnd-feeaj_ﬁg", denildan juga efisicnsi penggunaan ma-
kanan sedikit lebih baik pada "self~feeding" yaitu 3462 ¥Se 34738

Bungkil keclapa mengané.ﬁng protein kasar 18.4), % (Ainonymous, 1972) dan
sepertl diuraiken di atas, tidnk digunaken dalem Llovel yang tingel dalam
rnnsum babi, Namn hal ini masih perlu diteliti lebih lanjut untuk ransum

ternak bebi di Indonesiae



26
{LTERT DN METOD.. PRCONLLN

Peroobaan yang akan dilaporkan berilut ini ailakukan ai Kapuk, Jakarta
sclama 5 hal derd tangeal 10 Gpril sarpai dengan.10 Jund 197, dengan meng-
gunakan 72 elcor annk b'mbl yang borumr rate-rata 2 bulan, dengan berat awal

ata—rata 965 kg |

Percobaan ini adalah suatu pearcobaan faktorlal dengan dua fwktor yaitu
empat level bungk:_l kclapa masing-masing O 2 55 10 dan 15 % scbagal faktor
pertama; faktor yang kedua adalah cara pemberian makanan yaitu "self-feeding®
(SF) dan "}mnd-'-f.e.eding":.(fiﬁ‘) « Perlakuan yeng diconakan ada delapan yaitu (41)
0 % Ybunglkil kclapa dengan TP, (42) 0 4 bungkil kelapa dengah SF, (Bl) 5 %
bun.glcxl kolapa deng'u‘l HF, {32) 5% bungldl kelepa dongan 5P, (C1) 10 & bung~
kil kelapa dengan B;«, (02) 10 7 bungldl kelapa dengen SF, (D1) 15 % bungkdl
kelapa dengan HF a.an (DE) 15 % bungkdl kelapa dengan SF,-

Dalam poroobasn i & gunnkan rancangan aocak lengkap borblok ("oomplete-
1y randomized blook design"). Ifuleermla babi perocbaan dibagl menjadi 9 "out-
come groups" memurut berat badan awel s kenudian babi-babl dari "outcome groups
secara acak didistribusikan merata menjdas o ‘kelompok dan masing~masing ke-
lompok akan mampe olch salah satu pérlalman.

Setiap kelompok yang terdiri dard 9 ckor ternak babi dibagi lagl menjadi
3 unit (satuan perocbaan) dan sotiap satuan percobaaﬁ ditempatkan secoara aoak
dalem satu petek kandang yans berlantai semen dengan ukuran 3 x 3 meter,

Tujuan penelltia.n ini adalah untuk mengetelui pengaruh tingket pemberian
bungkil kelapa terhadap pe rformans babi sapiban dan untuk mengetahui nilai

ekonomi sistim "self-feeding" dibandingkan denian sistin "hand-feeding”,
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Susunan ransum yang digunakan ditunjuklan pada Tabel 1, masing-
masing ransum dianalisa di laboratorium lalai Penelitiaﬁ Kimia Bogor,
 Jakenan dan air minum diberikan ad liditum. Pada sistim "hand~
_.;ﬁ‘eedj.ng“ nwk‘an;gh diberika-n dua keli sehari yaitu dengan menaruh makan-
an di lantai s;hian dan pada sistim “sel:f'—-fleedim;“ makansn hanysa diberi-
kan sekali untuk kcbutuhan selama semingiu.

Sema data yan; dipercleh diolah un:t_ak peh;ujian statistik sebagai~
mann digariskan oleh Snedeoor (1956).

Kritel'ia/pe;z{,ukuran pengeruh perlaluan tathadep tornak babi yang
diamati sdnlah partambahan bevat badan (P10) setinp hari, konsumsi ma-

kenan (Kif) setiap hari dan efisiensi peng unasn makcanan (.0 .



28

TABEL 1 ~ SUSUNAN RANSUM D.N K.NDUNGAN ZAT-Z.T IAKANAN
DiRT RANGUN PERCOBALN

—— e S et —_

Macan ransun

T S P R L LA RRER B o o e L

Balian makanah

L B C D

7 B . —rr PP :('3' °
Bungkil kelapa 0 5,000 10,000  15.000
Dedak halus 50,046 50,046  50L046 50,046
Jaguhg kuning 22,000 19,000 15,000 12,000
Bunglkil biji kapok 15,500 17,500 16,500 1k 500
Ikan asin 64000 6,000 6,000 64000
Miner 2,000 2,000 2,000 2,000
Vitamin 0 o}+5-’+ 0--'—!-5}-# 0.45# 0 -l+51c-
Jumlah 100,000 100,000 100,000 100,000
Protoin kasar® 16,100 16,020 164200 164120
Zat=zat makanan
Mir 13,80 16,30 15470 16,40
Lemak . 757  heki TS 4455
Protein kasar . 16,10 16,50 16 .60 16,70
Serat kasar 10,10 12,00 12,70 10,70
Bahan ckstrak tanpa N 41,80 40,50 L0, 70 42,10
Ca 1.21 1005 1-35 1038
P 0e32 0,29 0e31 0,36

A e kL w r.r e B

SCampuran mineral dibuat olch Bagian Ilm Ternsk Babi,
Falultes Peternaknn, Institut Pertanian Bogor,.

Byitamin yang digunakan adaleh Hix~3 buatan Dfizer,

®Berdasarkan "Survey Feed Analysis dan Feed Supply" di Jawa,
Bali dan Lombok, Fakultas Petornaken IPB (1972).
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Konsumsi wakanahe—— Konsumsi ﬁfskemnan peir hari dari masing=-masing pecla=
kuan ditunjukken pada Tabel 2. Berdasarksn é-halisa sidik ragam dari data yang
dipercleh menunjukkan bahwa pengaruh lovel bun kll kelapa tidak berbeda nyats
terhadap konsumsi makanan (P/0.05); pada tin ,kat perberian 5 , bungicil kelapa
konsumsi mekanan sed:Lk:Lt memarun dan pade tingkat pemberian 10 bungkil ke-
lapa konsumsi maknnan sedikit nen:n.mku. Lata—rata konsumsi makanan pada sis-
tim "hand~feedinz" adalah 573 gran dibandingkan dongan 662 gr pads sistim
"Self feeding,". Pengaruh cara pemberian m_lmnan berbeda sangat nyata terhadap
konsumsi makanan (P/0.01), di mana Lonsuns:. nakanan- lebih tingsi pada “self
feeding" dibandingkan dengan "hand feed:Lnt, « Pengaruh interaksi anbara 1evel
bungkil kelapa dengan cara pemberian makenan tidek berbeda nyata terhadap
konsumsi makanan (£/0.05). ‘

Konsumsi makanan yang dipdx’-oleh dari penelitian ini rata‘—rata 6168 gr par
hari, masih rendah uibemain{:k'xn dengan ekonendns:. National Auesearoh Coumﬂ.
(1968) yaitu sekiter 900 gr pe havi untulk bé‘u)l detyan berat badan 10 = 25 ke,
Hal ini didugn akibat palatabilitas ransum yanz tidak schaik ransum yang di-
gomborkan dslan WG (3968) torscbut. |

Kemungkinan 1ain karena éemberian bunglkil bijl kepok yang torlaiu barvak
dainm ransum dapat mengaldbatkan penurunan konsumsi nakanan, sesuni dengan
laporan Jarquin (1966) dan Tanksley (1970) bahwa adanya gossypol dalam ransum
ternak dapat men,yebabkan konsumsi mnkamn rondah,

Hasil penelitian Hontero gt al. (1963) memunjukkan bahwa konsumsi makanan

pada sistim %self feoding" lebih tinggzi dari pade "hand fooding" pada perecbas=
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an moreka yaitu 3632 ys. 2483 g, jedi senadn dengan hasil yang diperoleh darl
penglitian ini.

TABEL 2 - KONSUMSI MAKANAN DARI MASING-HASING PEX " UAN (GR/HART)

(== s gL St = R R S ST T | P
Bara ' ‘ .. Level bungkil kelapsa
pemberian . © - Ulangan S @ i:::i

makmnn 0 ' 5 10 15

77 575 595 5.8 606
55, 518 550 676 575
521 552 516 567 539

Rabasrata - " 5o, 4B 58, 597 573

HF

Wi |

1 73 ML 5 71 33

SF 4 667 642 686 600 6L9
| 3 %3 605 687 563 605

Réthirata . . 6w 650 M9 625 662
Rata-rata (HF + SF) ' 62, 599 637 61 618

AL -

Portambahan borat badane— Hasil pertambahan barat badan yang dipercleh
unbuk msmg_-.msing perlaloen diperlihatkan dnlom Tabel 3, Rata-reta pertambah-
an berat badan dori ko empat lovel bungkdl kolapa untuk k;':' dus eara pemberisn
mekanan berbirutturt adalab 84, 80, 86 dan 81 g por hari. Bordasarken ans-
lisa siaik i-agam momnjukkan behwa pensruh level bungkil kelapa tidak ber—
'Seda nyata terhadap pe:t'gmbahan berat badan (P/0+05). Hasil ini sesuai dengan
hasil yang diperoleh cres_well dan Brooks (1971) bahwa ‘peéserinn 0, 10 dan 2055
bungct). kolape dalem rensum ternak bebi tidek memmnjulden perbednan yeng ryata
tarhadap Perfamhalmn borat badane |

Rata~rata pertamhahan berat badan per hari dard ternak bebi yang diberdi
maken dengan sistim "self feoding" adalah 90 g dibendingken 76 g pade "hand
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feeding" Berd.asarkan analisa sidik ragam tocnyata pengaxuh cara: spembemm
makanan tidak berbeds J;)y'xta terhadsp pertambahan berat badan. Seb*mgm.mam
. juga percobaan dari para penelitl terdnhulu antara lain Hellberg {197.1.) me=
zzxunjuldcan bahwe pemberian .nr'.kamn dongan "sclf focding" lebih batk dari pada

sistim "hand feeding” terhadap pertaxﬁbzihnn berat badan babi yang sedang ber—

tumbuh.
TABEL % = PERT/HDAHAN DIRAT BI..D‘.N DAY HASING=MASING PE LAKUAN
: (GR / HiRI)
*—zmwzwmmgmsmm P T s S s
Cara Leval bungld.l kelapa (/5) Rebas
pexberian Ulangan rksac aemin ot
nakanan ' 0 5 10 15
, 1 106 yal 80 75 83
HF 2 6] - 72 68 79 72
3 63 79 77 69 72
Rata-pata o 79 v/ 75 74 7
i 98 92 87 © 126 101
SF 2 93 78 120 66 89
' 3 72 97 80 73 70
Rata-rate 88 86 9% 8 90
.Rafa—rata (HF + SF) T 8L a0 86 - B1 83

o MO i B N LTI B E R TR WIS L e x - AT

Imberaksi anters level bungkil kelepa dan oara pemberien makanen tidek

morunjukian perbedaan yang nyate terhadap pertambahan berat badan (B0 05}

Efisienad pehggunaan makanang— Ef:Lsiensi penggunaan makanan yang dilmak—
sud dalam percobaan ini adalah jumleh konaumsi makenan dibmgi dopgen pertam-‘
pahan berat badan dalam satuan yang sames Padp. Tabel L ditunjukkan dets efi-

siensi pengzunaan makanan dorl hasil peroo'baan inl,
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TABEL ) =~ EFISIENSI PERIGGUNAN MAKANAN DART MASING=HASTNG PERLAKUAN

- - i samems
il a——— b T

‘ s== g
Cara Level 'bung}m.l xcelapa (%) 7
penberian Ulangay — =e=wewesoase - Rata-rata
makanan o 5 10 15 |
| 1 6,66  B.09  Teh3  7a50  Tek2
HF 2 .26 7019 8408 9455 8402
3 8426 6.8 6470 8.21 745k
Rate~rate L 7072 Tek2 747 8408 777
1 A5 765 902 5l Tl
SF R LT Bu23 5.7l 5409 7655
3 781 6495 -5e58 7.7 7476
Keta-rote 77 7L TeTT T8 T8
Rata-rata (HF + SF) 7059 7e51 7462 772 7462

PSR NS PR IS L TS e T R B e e e

Pads tingkat pembm;ian 5 ¢ bungkil kelapa dnlam rensum sedildt lebih
efisien dari pada tingkat: pemberian bungldl kele*pa lainnya yaitu masing-
masing 0, 10 dan 15 A bungldl kelapa (7.51 ;;s‘.- 7459, 7.62 d8n 7.78) .

Ra’&a—rata nila:L ofisiensi penggunaan makanan dengan sistim "hand feeding"
adalsh 7.71 d:.band:.ngkan dengan 7.58 a.eng'xn sistim “sclf feeding"; dari dﬂ‘bﬂ
Cind toriihat | sed:.kit perbaikan dalan pem’bor:.a.n makanan dengan "“self feeding”
grrd pada “hand feeding". Namun 'berdasarkan annlisa sidik ragam pengaruh cara
ponberian mnkamn tidek berbeda nyate terhadep ef:.slensi penggunasn makanan
(P/0+05) « "

Menuxut para pene_;j.iti, antara lain Eleazar (1939) dan Deyoe dan Krider
(1952) terr&s_tta b.ahwa‘ pembergan mekanan dengan sistim "self: foeding", 2 %
Lebih efisien dari pada sistim "hand f‘eeding"' dnlam hal penggunacn makanane

Sednngkan dari hasil penelitian ini di-perblah bahwa dengan sistim "salf feed-
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ing" hanys 1,5 % lebih ofisien dari pada “hond feeding" dalam penggunsan ma-
kanan, '

Jolas tcrlihat bahwa cfisiensi penprunann makanan yang diperoleh darl -~
penelitian ind jauh lebih rendah deri has:.l pencli’éian 3 luar negeri; kasus
ini antara lein dlakibatken oleh rondahnye pertombshan beret beden babi per
hari yang diperoleh untuk scma perlakuan, aiscrtai"kemnéldmn nilai gizi
ransum yang‘ diocobakan lcbih x-rendnh dari fapsum 'bé.bi di luar negeri,

Sesuai detgan pernyataan Biswes g 5;1;.‘ (1966) di mana éinya_f'akan bahwa
efisiensi pengsunaan makémn borkc;relasi positip_ 'Eerhadﬂp kenaikan berat ba-
dan, yang berarti sm tingsl pertambahan béra:b badnn makn efisiensi peng-
gunaan mkanan makin baik; sebaliknys ternak babi ku::'zmb efisien dalam meng--
gunakan mekanannyas, bile ncrt'xmb'ﬂmn borat baden rendah denga.n konsumsi ma~
kanan yang relatif t:.ng'ri sepert:. yang diporoleh d'm am ponelitian ini.

Berdasarkan analisa sidik ragam, "berny'vta peng'xzuh 1ntcra1csi antara le-
vel bungkil kelapa clan cara pcmberinn makamn tidak memn.]uldcan perbedaan

yang nyeta terhadﬂp ei‘iSiensi penbgun'mn makarnn {PA0.05) .

Niloi okonoml dari "self feeding" yse. "hand focding".— Ditinaau dari
sogl penggunaan temaga dnn-waktu yang dibutuhkean untuk memberi mka.n}termﬂlc
babl pada slstin ffhand-feedjng" dengen dua kali p_ember:i.em m:ﬂc;mn“ladnlahujo
mnit por hord ntuk 12 kendang, aben 230 menit dslem satu mingsu. Sedenglen
pada sistinm "self foeding" wa.ktu: yang dibutuhkan urrtuk' mem'beri maken ternak
babl adaleh 60 menit per mingsu untuk 12 kandang. Jelns terl:.lmt bahwa perr
berian makanan dengan sistim “self-feeding" akan menghemat; tenaga dan walktu

yaitu kira=kira 71 % dibandingkan dengan sistim “lmna—fgeding .
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Sebuah "sclf foeder™ diherepkan dapat digunakan unbuk 50 ekor tornak
badvl, aéngan eatatan lamn pehgpunesn sela.m;a 5 tahune Apabila jumlah mekanan
yang dibutuhnen seekor ternak bebi sampei dijusl ke pasar adg;lah 400 kg de-l
ngan siéfim "mmd-f_fee&ing“', berertl dengan sistin "s,eif-feed__ing“ makanan akan
dihemat 6400 kg (15 x 400), ateu sanmn dengon penghematan 300 kg mica.nan |
(50 x 6) selama penggunaan scbuah t self~fecder”s Berdasarkan uraian ini 'bil-a _
keuntungan yang diperoleh dengan sisfi;n “self-feediné"--, dikonversikan ke
rupish sama dengan Rp 9'(_500:5'-(300 % 30)'» Dibandingken dehgan ihveafnéi yang
dikeluarkan untuk scbuah "5l Pfoedor™ yaitu Rp &500;~ fhsih merunjukkan
adanyn Keuntungan) &l samping penshemitan tén'agsi dan waktu seperti yang to-
1ok atkemikidcen tobdnkulu, |

Bardasarken analisa sidik ®agan dari data yang diperolch dan setelah
dibahas maka hasil penelitinn drpat diembil kesimpulan (1) Pengexuh level
bungkil kelapa O, 5, 10 dan 15 % tid:sik’bcr'beéa nyate terhadep konsumsl ma~
kanan, pertambahan berat badan den efi;iensi ﬁengguman mekanan (P[0.0ﬁ)’;
(2) Pengnruh care peuberian mekannn $1dak berbeds nyata torhadap pertambahan
berat badan, dan ofisiensi penggunaan m:rkamn, tetapi barbeda Bangst nya'&a‘ |
terhadap konsumsl malenan (P/0,01), yeltu konsumsi makanan pada sistim "self-
. Pooding" adaleh 662 g dibandingkan dengan 573 g per hari pada sistim "hend-
fooding"; (3) Pengaruh interaksi anttir'a'level bungkil kelapa dengan oara pe=
berian mnkana.n tidak meminjukkan perbedaan yang nyata terhadap konsumsi ma=
knnan, pertembahan berat badan moupun efisiensi penggunaan makanan (PA0.0ﬁ)
dan (4) Berdasarkan perh:.tung'm secara ekonomi; pengsunaan "self-feedor"
unbuk anek bebi. yong baru édsepih lebih menguntunglan dibandingkon dengan
sistim "hand-fecding”. |
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EFFECT OF VARIOUS LEVELS OF COCONUT MEAL, AND
FEEDIIE SYISTER ON PERFQRIVNCE
0F VHANING PIGS

ABSTRACT, An -experiment was conducted in Hapuk, Jekarte 1.r 56 days, from 10
April to 10 Jumi 1974, using 72 pigs of tvo months cld with an initial average
weight of 9. 5 kg The PULPOSOs of Ghis experiment vere (l) t0 measure the in-
fluense of cocomit meal in diets on feed oonsumpta.on, welght gain and feed
ef‘f:.ciency, (2) the influence cf feoding systems on feed consumption, weight
gain and feed ef'f::.ciency, (3) econoridc value of using sclf feeder versus hand
fesdear,

i factorial “trial with a co..xpletelJ randomized block design end 8 trea‘t-
mext were used in this experiment. Threc pons of three pigs vore imposed on
each treatment and each pen was provided with feed and water ad libitum, Four
rations were used in this experiment with diffecrent levels of “oooomt 1 meal,
and namely 0, 5, 10 and 15 percent; two fecding systems were applied and they
wore seolf foed:mg and hand feeding.

Rations and systems applied were as followed :(41) contained 0 % oosomib
neal and hand fecding; (42) conbained 0 % coconut meal and self feeding (1)
contained 5 ¢ cocomut meal and hand ffeec].mg, (B2) dcmtaindd 5 % occoomt meal
and sclf feeding; {(C1l) contained 10 ;% cocomut meal &nd hand Toeding; (¢2) oon~
tained 10 % cocomt meal and sclf feeding; (D1) contained 15 5 eooomrt meal
and hand feeding; and (D2) combained 15 % cocomut meal and s6lf foodings

‘Rosults obtained from this mceriment are : (1) Level of ooccomat meel in
the ration did not show a signifiocant influence on feed consumptions, veight
gains and feoed officiency ratios. of the nig; (2) Feoding systems d1d not show
a plgnificant. influcnce on weight gains and efficiency of feed utilizations, -
but a highly significant differcnec was obsarved on feed consumptions (P[0.0l)
of the pigs (3) No interaction was found botween vwarious levels of oocoommt
meal and two feeding systems on fecd consumptions, weight gains and foed effi-
cienoy ratica® of the pig, and (4) The use of sulf feeding, resul‘bad to have
mor'e profit obtained tl;\an 'thzw of mncl feedln,g.
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